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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh resiliensi matematis siswa setelah menerapkan pembelgjaran
blended learning rotation model strategi konflik kognitif, serta untuk melihat interaksi antara pembelajaran dan
kemampuan awal matematika (KAM) terhadap peningkatan resiliens matematis siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu. Data diperoleh melalui tes kemampuan awal matematika (KAM), dan angket resiliens
matematis siswa. Data dianalisis dengan uji ANAVA dua jalur. Sebelum digunakan uji ANAVA dua jalur terlebih
dahulu dilakukan uji homogenitas dalam penelitian dan normalitas dalam penelitian ini dengan taraf signifikan 5%.
Berdasarkan hasil analisis (ANAVA) diperoleh hasil penelitian resilienss matematis siswa yang digjarkan dengan
blended learning rotation model strategi konflik kognitif, lebih baik dibandingkan dengan siswa yang digjarkan melaui
pembelgjaran konvensional. Besarnya nilai signifikan yang diperoleh dari ANAVA 0,000 < nilai taraf signifikan 5%.
Hal ini menunjukkan ada perbedaan signifikan resiliensi matematis pada kedua pembelgjaran, dan diperoleh informasi
bahwa nilai signifikans model pembelgjaran dan KAM 0,031 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara
model pembelgjaran dan kemampuan awal matematika (KAM) dalam mempengaruhi resiliensi matematis siswa..

Kata Kunci: blended learning rotation model, strategi konflik kognitif, resiliensi matematis, kemampuan awal

matematika (KAM)

PENDAHULUAN

Komis tentang Pendidikan Abad 21
(Commision on Education for The “21” Century),
merekomendasikan empat strategi dalam
mensukseskan pendidikan ; pertama, learning to learn,
yaitu memuat bagaimana pelgiar mampu menggali
informasi yang ada di sekitarnya dari ledakan informasi
itu sendiri; kedua, learning to be, yaitu pelajar
diharapkan mampu untuk mengenali dirinya sendiri,
serta mampu beradaptas dengan lingkungannya;
ketiga, learning to do, yaitu berupa tindakan atau aksi
untuk memunculkan ide yang berkaitan dengan
matematika; dan keempat, learning to be together, yaitu
memuat bagaimana kita hidup dalam masyarakat yang
saling bergantung antara satu dengan yang lain,
sehingga mampu bersaing secara sehat dan
bekerjasama serta mampu untuk menghargai orang lain
(Trianto,2008).

Kemampuan awal peserta didik merupakan
faktor penentu dalam keberhasilan pembelgjaran
matematika. Setiap individu mempunyai kemampuan
belgjar yang berlainan. Kemampuan awal peserta didik
adalah kemampuan yang telah dipunyai oleh peserta
didik sebelum ia mengikuti pembelgjaran yang akan
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diberikan. Kemampuan awa (entry behavior) ini
menggambarkan kesigpan peserta didik dalam
menerima pelajaran yang akan disampaikan oleh guru.

Firmansyah (2017) mengemukakan siswa
dalam memahami bahan pelajaran dipengaruhi oleh
kemampuan awal yang telah dimiliki. Pembentukan
kemampuan awal dipengaruhi oleh mutu pembelajaran
yang dialami oleh siswa sebelumnya. Jika pada
pembelgjaran sebelumnya tidak efektif, maka hasil
belgjarnya pun tidak sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Jika hal ini terjadi, maka untuk melanjutkan
atau memahami materi selanjutnya siswa tersebut akan
mengalami  kesulitan karena rendahnya tingkat
pengetahuan yang dimilikinya dari materi sebelumnya
atau materi prasyarat bagi materi selanjutnya tersebuit.

Lestari (2017) mengatakan bahwa:
Keberhasilan peserta didik dalam suatu pelajaran atau
pendidikan juga tergantung dari kesigpan anak.
Kesigpan anak ini ada dua macam, perkembangan
mentalnya sudah siap dan pengetahuan prasyaratnya
sudah dimiliki. Peserta didik belum bisa mengerti
berhitung bila ia belum dapat memahami hukum
kekekalan banyaknya ( perkembangan mentalnya
belum siap) dan ia tidak akan mengerti persamaan
kuadrat bila ia belum mengerti persamaan linier
(pengetahuan prasyarat belum ada).”

Peneliti melakukan observasi awal di SMA
Negeri 1 Kutalimbaru selama penelitian berlangsung
peneliti mengobservasi  aktivitas siswa selama
pembelgjaran dan pada saat mengerjakan soal. Peneliti
menemukan sikap negatif pada siswa seperti kurang
percaya diri akan keberhasilannya melalui usaha keras,
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pada saat guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
untuk menjawab dan mau ke depan kelas untuk
menjelaskan  kepada teman-teman yang lain
kebanyakan siswa sekitar 67% merasa malu maju ke
depan kelas dan malu apabila mengalami kegagalan
menjadikan takut salah pada jawaban mereka ini
merupakan salah satu indikator resiliens yang akan
diteliti tetapi sudah muncul di awal pembelgjaran.

Pada saat siswa mengerjakan soa yang
diberikan lebih dari 50% siswa atau sekitar 18 siswa
yang mengeluh bahwa soal tersebut sulit sedangkan
materi tersebut telah dipelgari. Ditemukan selama
observas sekitar 54% siswa merasa cepat putus
sebelum berusaha mencoba dan emosi yang berlebihan
dalam mengerjakan soal yang sulit. Mereka juga tidak
mau untuk berdiskus bersama temannya untuk
mencari solusi dari soal yang mereka rasa sulit. Sikap
yang muncul ini merupakan indikator resiliensi
kemampuan menganalisis masalah (Causal analysis),
Mampu mengidentifikass masalah dengan baik, dan
kemampuan mengendalikan emosi negatif.

Fakta lain ditemukan pada penelitian Rini
(2016) masih banyak siswa yang cenderung memiliki
resiliens yang belum ideal atau memiliki resiliens
rendah hasil observas dan wawancara dengan siswa-
siswi serta guru di SMP Negeri 1 Wuryantoro, terdapat
fakta yang menunjukkan bahwa terdapat siswa yang
terindikass memiliki resiliens rendah. Fakta-fakta
tersebut antara lain: siswa sering kali mengeluh jika
diberikan PR disetiap mata pelgaran, mengeluh saat
diadakan ulangan/kuis, menolak saat diadakan rolling
tempat duduk di kelas, membolos saat diadakan
pemeriksaan rutin kerapian dan kedisiplinan dalam
berseragam, membolos (dengan alasan izin ke ruang
UKS) satelah mendapat nilai  rendah, mudah
tersinggung atau emos tidak stabil. Jika keadaan
tersebut tidak segera diatasi, maka tidak menutup
kemungkinan akan muncul dampak yang lebih luas lagi
seperti siswa pesimis dalam belgjar, siswa tidak
memiliki keyakinan atas kemampuan dirinya, serta
siswa tidak mampu menjalin hubungan yang baik
dengan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti
mempertimbangkan perlunya melihat sgjauh mana
dampak model Blended Learning Srategi Konflik
Kognitif terhadap resiliens matematis siswa. Sehingga
dalam pendlitian ini akan diuraikan lebih lanjut
mengenai “Blended Learning Rotation Model Strategi
Konflik Kognitif Untuk Meningkatkan Resiliensi
Matematis Pada Siswa SMA”.

KAJIAN TEORITIS
1.1 Resiliens

Resiliens matematis adalah softskill matematis yang
penting dimiliki oleh siswa,yaitu resiliensi sebagai
sikap bermutu dalam belgjar matematika yang meliputi
percaya diri akan keberhasilannya melalui usaha keras,
menunjukkan tekun dalam menghadapi kesulitan, serta
berkeinginan berdiskusi, merefleksi, dan meneliti.
Dengan resiliensi tersebut kemungkinan siswa dapat

mengatas hambatan dalam belajar matematika, akibat
dari kurangnya rasa percaya diri,dan kecemasan dalam
belajar matematika, dan berdampak kepada
kemampuan intelektual siswa Dilla, Hidayat, &
Roehati (2018).

Lee dan Wilder (2010) mengemukakan

resiliensi matematis memuat sikap tekun atau gigih
dalam menghadapi kesulitan, bekerja atau belgjar
kolaboratif dengan teman sebaya, memiliki
keterampilan berbahasa untuk menyatakan pemahaman
matematika, dan menguasai teori .
Adanya resiliensi disebabkan karena adanya beberapa
hambatan yang dihadapi yang diikuti dengan hasil yang
positif. Dalam konteks matematika, hambatan tersebut
dapat berupa kelas yang gagal, berjuang melampaui
toleransi, kebosanan, rasa malu karena kinerja buruk,
kurikulum atau instruksi berkualitas rendah, dan tidak
adanya interaksi guru dengan siswa atau antara siswa
dengan siswa Y eager & Dweck (2012).

Dalam proses belgar, beberapa siswa
mungkin memiliki beberapa pengalaman yang tidak
menyenangkan tapi tak terelakkan. Siswa telah
mengalami kegagalan dan kesulitan berulang kali
dalam proses pembelgjaran. Pengalaman ini tentu tidak
dapat diubah, tetapi efek negatifnya dapat dikurangi
atau bahkan dihilangkan dengan mengembangkan
kemampuan belgjar tangguh pada penelitian Glantz,
Johnson, Reivich & Shatte (2002) dan Schoon (2006).

Indikator resilienss matematis  menurut
Sumarmo (2015) sebagai berikut : 1) Menunjukan
sikap tekun, yakni/percaya diri, bekerja keras dan tidak
mudah menyerah menghadapi masalah, kegagalan, dan
ketidakpastian; 2) Menunjukan keinginan
bersosialisasi, mudah memberi bantuan, berdiskusi
dengan sebayanya, dan beradaptas  dengan
lingkungannya; 3) Memunculkan ide/cara baru dan
mencari solus  kreatif terhadap tantangan; 4)
Menggunakan  pengalaman kegagalan untuk
memotivas diri; 5) Memiliki rasa ingin tahu,
merefleksi, meneliti, dan memanfaatkan beragam
sumber; dan 6) Memiliki kemampuan mengontrol diri;
sadar akan perasaannya

1.2 Blended Learning Rotation Model Strategi
Konflik Kognitif
Dalam kurikulum 2013 sendiri penggunaan teknologi
dalam pembelgjaran menjadi sesuatu yang sangat
dianjurkan. Proses pembelgjaran pada kurikulum 2013
menuntut siswa untuk berpartisipasi  aktif serta
memberi ruang yang cukup untuk kreativitas, minat
dan bakat siswa. Teknologi pun menjadi sorotan utama
dalam kurikulum 2013, hal ini terdapat didalam
Permendiknas No. 65 tentang Standar Proses (2013 : 2)
bahwa pembelgaran memanfaatkan  teknologi
infformasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelgjaran.
Dengan bantuan teknologi internet guru dapat
memaksimalkan aokas waktu pembelgjaran tatap
muka yang relatif singkat. Selain itu, dengan melihat
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potens internet dan kemampuan siswa dalam
mengakses internet diharapkan dengan adanya model
pembelgjaran yang menggabungkan pembelagjaran
online dan tatap muka menjadikan pembelgjaran lebih
menarik bagi siswa sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa itu sendiri. Yapici (2012) menemukan
bahwa blended learning memberikan kontribusi yang
besar dalam pencapaian hasil belgjar siswa blended
learning merupakan strategi pembelgaran  yang
fleksibel karena tidak tergantung oleh waktu dan
tempat untuk belgjar. Pembelgjaran ini menawarkan
beberapa kemudahan karena pembelgjaran dengan
komputer tidak sepenuhnya  menghilangkan
pembel gjaran tatap muka.

Menurut Tucker  (2012) dalam Blended
learning secara umum terdapat 6 model, yaitu: Face to
Face Driver Model , Rotation Model , Flex Model,
Online Lap Model, Self Blend Model, dan Online
Driver Model. Maka peneliti memilih menggunakan
Rotation Model yaitu mengintegrasikan pembelajaran
online sambil bertatap muka di dalam kelas dengan
pengawasan guru atau pendidik, dan menerapkan
strategi konflik kognitif Nunung (2009) menyatakan
Konflik kognitif merupakan salah satu bentuk model
pembelgaran inovatif yang menekankan pada
partisipasi siswa dan aktivitas siswa untuk mencari
sendiri informasi materi pelgjaran yang akan dipelgjari
melalui bahan-bahan yang tersedia. Strategi konflik
kognitif ini dapat merangsang terjadinya perubahan
konseptual. Dalam kegiatan belgjar, siswa sering
mengalami  kebimbangan dalam memastikan apakah
penyelesaian atau alasan yang dia kemukakan adalah
suatu penyelesaian yang benar atau salah. Dalam
situasi konflik yang terjadi sehubungan dengan
kemampuan kognitif individu, dimana individu tidak
mampu menyesuaikan struktur kognitifnya dengan
situasi yang dihadapi dalam belgjar , maka dikatakan
bahwa ada konflik kognitif dalam diri individu
tersebut.

Yunus (2008) mengemukakan perbedaan
strategi konflik kognitif dengan strategi konvensional
adalah adanya pertanyaan dan contoh tandingan yang
sifathya menantang siswa untuk berpikir sehingga
siswa dapat memperbaiki sendiri pemahamannya.
Sedangkan dtrategi  pembelgjaran  dengan  strategi
konvensiona adalah strategi pembelgaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara
lisan dari seorang guru kepada sekelompok siswa
dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi
pelajaran secara optimal. Berdasarkan strategi ini,
tugas-tugas diberikan kepada siswa pada akhir
pelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan desain  randommized pretest-
posttest control group design dengan bertujuan
menelaah tentang ada tidaknya perbedaan peningkatan
kemampuan spasial dan resiliens matematis antara
kelompok siswa memperoleh pembelgjaran dengan

Blended Learning Rotation Model Strategi Konflik
Kognitif dan pembelgjaran konvensional .

Penelitian ini mengambil dua kelas paralel
secara acak dengan menerapkan pembelajaran yang
berbeda. Kelas yang pertama (kelompok pertama)
diberi perlakuan dengan menerapkan Blended L earning
Rotation Model Strategi Konflik Kognitif dan kelas
yang kedua (kelompok kedua) diberi perlakuan dengan
menerapkan pembelgjaran  konvensional. Desain
eksperimen dalam penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian
Kelompok Perlakuan Pretest Perlakuan  Postest

Eksperimen | T X1 T,
Eksperimen | T Xz T
Sumber: Modifikasi dari Lestari dan Yudhanegara
(2015:139)
Keterangan:

T1 : Pretest angket resiliensi metematis siswa.

T2 : Postest angket resiliensi metematis siswa.

X1 : Perlakuan berupa blended learning rotation
model strategi konflik kognitif.

X2 : Perlakuan berupa pembelgjaran konvensional.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
kelas X1l SMA Negeri 1 Kutalimbaru Kecamatan
Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang tahun ajaran
2019/2020 yang berjumlah 240 siswa yang tersebar
menjadi 6 kelas.

Sampel penelitian dipilih secara acak (random
sampling). Terpilih dua kelas yaitu kelas X1l MIAL,
X1l MIA3 dengan jumlah siswa masing masing untuk
kelas XII MIA1 sebanyak 36 siswa dan kelas XlI
MIA3 sebanyak 36 siswa.

Penelitian ini melibatkan dua instrumen, yaitu
tes dan nontes. Instrumen jenis tes diberikan untuk
mengetahui kemampuan awal matematika berupa tes
uraian yang terdiri dari 5 butir yang diujikan kepada
siswa berupa materi prasyarat mengenai geometri .
Sedangkan instrumen dan bentuk non-tes melibatkan
angket resilienss matematis. Instrumen resiliens
matematis siswa yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari 40 item pernyataan, dengan 21 butir
pernyataan berarah positif dan 19 butir pernyataan
berarah negatif.

HASIL PENELITIAN
Data Hasil Angket Sebelum dan Setelah diberikan
Perlakuan

Pengel ompokkan kemampuan awal
matematika siswa (tinggi, sedang, dan rendah)
dibentuk berdasarkan KAM siswa diperoleh bahwa
pada kelas eksperimen tingkat kemampuan siswa untuk
kategori tinggi 7 siswa, sedang 22 siswa, dan rendah 7
siswa. Sedangkan kelas kontrol tingkat kemampuan
siswa untuk kategori tinggi 7 siswa, sedang 23 siswa,
dan rendah 6 siswa. Pada kelas eksperimen, rata-rata
nilai siswa pada KAM kategori tinggi sebesar 88, pada
kategori sedang sebesar 65,82, dan pada kategori
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rendah sebesar 38,57. Sedangkan pada kelas kontrol,
rata-rata nila siswa pada KAM kategori tinggi sebesar
87,29, pada kategori sedang sebesar 56,70, dan pada
kategori rendah sebesar 27,17.

Angket resiliens matematis siswa diberikan
sebelum perlakuan pembelgjar dan data yang diperoleh
dianalisis untuk mengetahui awal siswa resliens
matematis. Pilihan jawaban dari butir angket resiliensi
matematis siswa menggunakan skala likert. Dimana
perhitungan skor ideal tertinggi untuk 40 pernyataan
sebesar 40 x 4 = 160 dan terendah 40 x 1= 40. Hasil
angket resilienss matematis siswa pada kedua kelas
pembel gjaran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
diklasifikasikan pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut:

Tabel 2. Hasil Angket Resiliens Matematis Sebelum
Perlakuan Diberikan

- Keteur KelasBLRMSKK KelasK onvengional
No Interval Nila Penilsin Ju.mlah Perspntase Ju.mlah Persentase
Siswa Sisva

1 90<SRM<100  Sangat Baik 0 0% 0 0%

2 TH<SRM<9 Balk 2 5.55% 1 2,18%

3 65<SRM<TH Cukup 14 38,8%% 19 52,78%
4 45<SRM<65 Kurang 20 55,56% 16 44,40%
5 (0<SRM<45  Sangat Kurang 0 0% 0 0%

RM = Sor Resiliens Matematis

Tabel 3. Hasil Angket Sesudah Perlakuan Diberikan
KelasBLRMSKK  KelasKonvensional

- Kategori
No InevalNid o en?lgaj D dm e
Siswa Siwa

1 90<SRM<100  Sangat Baik 1 2,18% 0 0%

2 75<SRM< % Baik 29 80,56% 10 21,18%
3 65<SRM<T75 Cukup 6 16,67% 21 58,33%
4 45<SRM<65  Kurang 0 0% 5 13,8%%
5 0<SRM<45 SangatKuang 0 0% 0 0%

M = Sor Reslliens Matematis
Data resiliens matematis siswa dikumpulkan
dan dianalisis untuk mengetahui resiliensi matematis
siswa sebelum dan sesudah pemberian perlakuan
pembelgjaran. Data ini diperoleh dari hasil angket |
dan angket Il resilienss matematis serta N-Gainnya.
Hasil analisis deskriptif terhadap data resiliens
matematis siswa kedua kelompok pembelgjaran
disgjikan pada Tabel 4.25 di bawah ini:
Tabel 4. Deskripsi Data Resiliens Matematis Siswa
K edua Kelompok Pembelgjaran
Pembelgjaran
Statitik BLRMSKK Konvensiona
Angketl Angket Il N-Gain  Angketl Angket Il N-Gain
Ratarata 4039 6058 017 047 4681 0%

Secara deskriptif ada beberapa kesimpulan
yang berhubungan dengan resiliens matematis siswa
berdasarkan kemampuan tinggi, sedang dan rendah
yang dapat disgjikan dari Tabel 4, yaitu: 1) Sebelum
pembelgjaran, rata-rata resiliens matematis siswa yang
memperoleh pembelgjaran blended learning rotation
model  dtrategi  konflik  kognitif  sebesar 64,17

sedangkan nilai ratarata resilienss matematis siswa
yang mendapat pembelgjaran konvensional dengan
rata-rata sebesar 64,87. 2) Setelah pembelgjaran, terjadi
perbedaan rata-rata resilienss matematis siswa kedua
kelompok siswa tersebut dan terjadi peningkatannya.
Siswa yang memperoleh pembelgjaran blended
learning rotation model strategi  konflik kognitif
mendapatkan rata-rata sebesar 77,47 (N-Gain sebesar
0,37). Berdasarkan kategori Hake (1998), peningkatan
resilienss matematis siswa yang memperoleh
pembelagjaran blended learning rotation model strategi
konflik kognitif termasuk dalam kategori sedang .
Sementara siswa yang memperoleh pembelgjaran
konvensional mendapatkan rata-rata sebesar 70,67 (N-
Gain sebesar 0,16) dan termasuk dalam kategori rendah
. 3) Ratarata skor angket resiliens matematis siswa
pada pembelgjaran blended learning rotation model
strategi konflik  kognitif  dan  pembelajaran
konvensional, namun berdasarkan kualitas skor angket
resiliensi matematis siswa pada pembelgjaran blended
learning rotation model strategi konflik kognitif dan
pembelgjaran konvensional mengalami  peningkatan
dari hasil angket resilienss matematis siswa. 4)
Peningkatan antara skor angket | dengan angket Il
resilienss matematis siswa (N-Gain resiliens)) siswa
pada pembelgjaran blended learning rotation model
strategi konflik  kognitif  dan  pembelajaran
konvensional mengalami peningkatan data N-Gain
resiliensi matematis siswa.

Hasil analisis deskriptif terhadap data
resilienss matematis siswa kedua kelompok
pembelgjaran berdasarkan pengelompokkan kategori
kemampuan awa matematika (KAM) siswa disgjikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Data Resiliens Matematis Siswa
Kedua Kelompok Pembelgjaran Untuk Setiap

K ategori - Pembdajaran -
KAM Statistik BLRMSKK . Konvensional .
Pretes Postes N-Gain  Pretes  Postes N-Gain
Tinggi JumlahSiswva 7 7 7 7 7 7
Ratarata 4500 628 032 388 4814 015
Sedang JumiahSiswva 23 23 23 23 23 23
Ratarata 4039 6148 035 4118 4564 008
JumlahSiswva 6 6 6 7 7 7
Rendah

Rata-rata 35 5450 030 398 4914 015

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa ada
peningkatan rata-rata resilienss matematis siswa yang
memperoleh pembelgjaran blended learning rotation
model strategi konflik kognitif dan yang memperoleh
pembelgjaran konvensional. Untuk pembelgjaran
blended learning rotation model strategi  konflik
kognitif dan pembelajaran konvensional, siswa dengan
KAM tinggi memperoleh ratarata peningkatan
resiliens matematis siswa (N-Gain) yang lebih besar
dari pada siswa dengan KAM sedang dan KAM rendah
untuk masing-masing pembelgjaran. Di samping itu,
siswa yang memperoleh pembelagjaran blended learning
rotation model strategi konflik kognitif memperoleh
rata-rata peningkatan resilienss matematis siswa (N-
Gain) yang lebih besar dari pada siswa yang
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memperoleh pembelgjaran konvensional untuk setiap
pasangan kategori KAM.

Berdasarkan kategori Hake (1998), rata-rata
peningkatan resilienss matematis siswa yang
memperoleh pembelgjaran blended learning rotation
model strategi konflik kognitif pada KAM tinggi dan
sedang termasuk dalam kategori N-Gain sedang (0,3 <
g 0,7) dan KAM rendah termasuk dalam kategori N-
Gain rendah (g 0,3). Ratarata peningkatan pada
pembelagjaran konvensional dengan KAM tinggi,
sedang dan rendah termasuk dalam kategori N-Gain
rendah (g 0,3).

Gambar 1 berikut dapat lebih memperjelas
peningkatan resilienss matematis (N-Gain) siswa
berdasarkan dua kelompok pembelgjaran
(pembelgjaran blended learning rotation model strategi
konflik kognitif dan pembelgjaran konvensional) untuk
setiap kategori KAM.

#BLRMSKK = Konvensional

0,32 0,35

0,3

05 -
0

Tinggi Sedang Rendah
Gambar 1. Diagram Peningkatan N-Gain Resiliensi
Matematis Siswa Berdasarkan Kategori KAM
Berdasarkan Gambar 1 untuk KAM sedang
lebih tinggi peningkatan resiliens siswa dari pada
KAM kategori tinggi atau KAM kategori rendah untuk
setiap pembelgjaran (pembelgjaran blended learning
rotation model dstrategi  konflik  kognitif  dan
pembelagjaran konvensional). Hal ini memperjelas
bahwa kemampuan awal matematika (KAM) siswa
cukup berperan dalam mempengaruhi resiliens
matematis siswa untuk kedua pembelgjaran.

Uji Anava Dua Jalur

Hasil pengujian menunjukkan bahwa resiliensi
matematis siswa berasal dari populas yang
berdistribusi normal dengan varians masing-masing
pasangan kelompok data homogen, maka selanjutnya
dilakukan  andisis datistik ANAVA. Hasil
rangkumannya disajikan pada Tabel 6. berikut.

Tabel 6. Hasil Perhitungan ANAV A Dua Jalur Angket
Resiliens Matematis Siswa
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: KEMAMPUAN_RESILIENS]

Source Typelll Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Corrected Model 2329185%| 5 465837| 12,524 000
Intercept 143847,795| 1|  143847,795| 3867,483| ,000
KAM 246,155 2 123,078 3309| 043
MODEL 1135284 1 1135284  30,523| ,000
KAM * MODEL 273639 2 136,820 3679| 031
Error 2454,815( 66 37,19

Totd 198226,000| 72

Corrected Total 4784,000 71

a R Squared = 487 (Adjusted R Squared =,448)

Berdasarkan Tabel 6. di atas, terlihat bahwa
nilai signifikansi model pembelgjaran sebesar 0,00 <
0,05. Disimpulkan cukup bukti untuk menolak Hp. Ini
berarti bahwa terdapat pengaruh model pembelgjaran

terhadap resilienss matematis siswa. Dengan kata lain,
terdapat perbedaan yang signifikan antara model
pembelajaran blended learning rotation model strategi
konflik kognitif dan pembelgjaran konvensional.
Terlihat juga bahwa nilai signifikansi pembelgjaran dan
KAM 0,31 < 0,05, sehingga Hy ditolak. Jadi terdapat
pengaruh secara bersama yang diberikan oleh model
pembelgjaran dan KAM terhadap resiliensi matematis
siswa diterima. Lebih jelasnya, terdapat interaksi antara
pembelajaran dan KAM siswa terhadap resiliens
matematis siswa, disgjikan pada Gambar 2. berikut.

Estimated Marginal Means of KEMAMPUAN_RESILIENSI

62.86 S
u o k N
z N\ L5643
i SIEE
8ol 48.14 .
45.64 49.1 4|

KAM

Gambar 2. Grafik Interaksi Antara Model
Pembelgjaran dan KAM Terhadap Resiliens
Matematis Siswa

Dari Gambar 2. terlihat bahwa pada KAM
kategori tinggi dengan model blended learning rotation
model strategi  konflik kognitif memiliki rata-rata
sebesar 62,86, sedangkan pada pembelgaran
konvensional memiliki rata-rata sebesar 48,14. Selisih
rata-rata disposis matematis antara blended learning
rotation model strategi  konflik kognitif dengan
pembelajaran konvensional sebesar 14,72. Pada KAM
kategori sedang dengan model blended learning
rotation model strategi konflik kognitif memiliki rata-
rata sebesar 56,43 sedangkan pada model pembelgjaran
konvensional memiliki rata-rata sebesar 45,64. Selisih
rata-rata resilienss matematis antara model blended
learning rotation model strategi konflik kognitif dengan
model pembelgjaran konvensional sebesar 10,79. Pada
KAM kategori rendah dengan model blended learning
rotation model strategi konflik kognitif memiliki rata-
rata sebesar 51,5 sedangkan pada model pembelgjaran
konvensional memiliki rata-rata sebesar 49,14. Selisih
ratarata resilienss matematis antara model blended
learning rotation model strategi konflik kognitif dengan
model pembelgjaran konvensional sebesar 2,36. Hal ini
berarti terdapat pengaruh secara bersama-sama yang
disumbangkan oleh model pembelgaran dan
kemampuan awa matematika terhadap resiliens
matematis siswa

Resiliens Matematis dapat diartikan sebagai
sikap positif dalam pembelgaran matematika yang
meliputi: percaya diri melalui usaha keras akan
keberhasilan, memperlihatkan ketekunan dalam
menemukan kesulitan, mempunyai keinginan untuk
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berdiskusi. Resiliens adalah kemampuan seseorang
untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri
ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan atau
kesengsaraan dalam hidup, karena setiap orang itu pasti
mengalami  kesulitan atau pun sebuah masalah dan
tidak ada seseorang yang hidup di dunia tanpa suatu
masalah ataupun kesulitan menurut Grotberg (Zanthy,
2018). Dengan resiliens tersebut kemungkinan siswa
dapat mengatasi hambatan dalam belgjar matematika,
akibat dari kurangnya rasa percaya diri,dan kecemasan
dalam belgar matematika, dan berdampak kepada
kemampuan intelektua siswa Dilla, Hidayat, &
Roehati (2018).

Dalam lingkungan seperti itu, sSiswa
termotivasi  bersikap tekun dan gigih dalam
menghadapi  kesulitan, dan memahami nilai bekerja
secara kolaboratif dengan teman sebaya, mencapai
kemampuan berbahasa untuk menyatakan pemahaman
matematis mereka, memeriksa pertanyaan, dan
memiliki keyakinan yang tangguh dan efektif serta
berusaha lebih keras untuk mencapai hasil yang lebih
tinggi. Indikator resiliens: matematis dalam penelitian
ini terdiri dari enam menurut Sumarmo (2015) sebagai
berikut: 1) Menunjukan sikap tekun, yakni/percaya
diri, bekerja keras dan tidak mudah menyerah
menghadapi masalah, kegagalan, dan ketidakpastian; 2)
Menunjukan keinginan bersosialisasi, mudah memberi
bantuan, berdiskusi dengan sebayanya, dan beradaptasi
dengan lingkungannya; 3) Memunculkan ide/cara baru
dan mencari solusi kreatif terhadap tantangan; 4)
Menggunakan  pengalaman kegagalan untuk
memotivasi diri; 5) Memiliki rasa ingin tahu,
merefleksi, meneliti, dan memanfaatkan beragam
sumber; dan 6) Memiliki kemampuan mengontrol diri;
sadar akan perasaannya.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil andisis data secara

deskriptif sebelum diberi perlakuan, resiliens
matematis siswa dari kedua kelas BLRMSKK tidak
berbeda secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata skor resiliens matematis siswa sebelum diberi
perlakuan pada kelas BLRMSKK dan konvensional
masing-masing adalah 40,39 dan 40,47. Setelah diberi
perlakuan, resilienss matematis siswa yang belgjar
dengan model pembelgaran BLRMSKK lebih tinggi
dari siswa yang belgiar dengan model pembelgjaran
konvensional.

Ha ini ditunjukkan oleh ratarata skor
resilienss matematis siswa setelah diberi perlakuan
pada kelas BLRMSKK sebesar 60,58, sementara di
kelas konvensional sebesar 46,81. Sehingga persentase
skor akhir resilienss matematis siswa berada pada
criteria “baik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
resiliensi matematis siswa berdasarkan tes awal (angket
[) dan tes akhir (angket 11) di kelas BLRMSKK
diperolen ratarata N-Gain nya sebesar 0,17.

Peningkatan terlihat dari selisih rata-rata angket 11
dengan rata-rata angket | dengan skor ideal. Hal ini
menunjukkan bahwa ada peningkatan resiliens
matematis siswa di kelas BLRM SKK.

Berdasarkan penjelasan di atas, resiliens
matematis siswa yang belgar melaui  model
pembelgjaran BLRMSKK lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang belgjar melalui model pembelgjaran
konvensional. Hasil uji statistik untuk hipotesisnya
tersebut dianalisis dengan ANAVA Dua Jalur yang
diperoleh dari nilai probabilitas (sig) sebesar 0,008
lebih kecil dari taraf probabilitas (sig) 0,05 dan dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat
pengaruh peningkatan resiliensi matematis siswa yang
belajar melalui model pembelajaran BLRMSKK dan
model pembelgjaran konvensional.

Pada model pembelgaran BLRMSKK,
sebagian besar siswa mampu mengikuti proses yang
dilalui. Artinya, tahapan-tahapan yang ada mampu
dijangkau oleh siswa baik yang berkemampuan awal
rendah, sedang maupun tinggi. Melalui proses
bimbingan dari guru dan kerjasama antar siswa dalam
kelompok, siswa menjadi lebih percaya diri untuk
menyukseskan tugas belgjamnya.  Bermodalkan
pemahaman  pengetahuan  ini, siswa  dapat
menyelesaikan berbagai jenis permasalahan yang
diberikan mengenai materi tersebut.

Ketika seorang siswa benar-benar menguasai
materi tertentu, maka akan mucul keyakinan dalam
dirinya untuk berhasil dalam mengerjakan tugas yang
diberikan kepadanya. Hal ini dikarenakan karena
selama proses pembelgaran siswa tersebut bisa
menyelesaikan permasalahan dengan baik, maka untuk
menyelesaikan tugas yang lain pun dia akan yakin
berhasil dengan kemampuan yang dimiliki.

Ha senada juga diungkapkan oleh Wolin dan
Walin (1999), bahwa terdapat tujuh karakteristik utama
yang dimiliki oleh individu resilien. Karakteristik
inilah yang membuat individu mampu beradaptasi
dengan baik saat menghadapi masalah, mengatas
berbagai hambatan, serta mengembangkan potensi
yang dimilikinya secara maksimal, yaitu: Insight
adalah kemampuan mental untuk bertanya pada diri
sendiri dan menjawab dengan jujur; Kemandirian
adalah kemampuan untuk mengambil jarak secara
emosional maupun fisik dari sumber masalah dalam
hidup seseorang; Seorang yang resilien dapat
mengembangkan hubungan yang jujur, saling
mendukung dan berkualitas bagi kehidupan, atau
memiliki role model yang sehat; Inisiatif melibatkan
keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab atas
kehidupan sendiri atau masalah yang dihadapi;
Kreativitas melibatkan kemampuan memikirkan
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berbagai pilihan, konsekuensi dan alternative dalam
menghadapi  tantangan  hidup; Humor adalah
kemampuan untuk melihat sisi terang dari kehidupan,
menertawakan  diri  sendiri  dan  menemukan
kebahagiaan dalam situasi apapun; dan Moralitas atau
orientas pada nilai-nilai ditandai dengan keinginan
untuk hidup secara baik dan produktif.

Sementara itu, siswa yang digjarkan dengan
pembelgjaran konvensional. Kurangnya pemahaman
dan penguasaan siswa terhadap pengetahuan yang
diperolehnya membuat siswa lebih ragu-ragu dan
kurang percaya diri dadam  menyelesaikan
permasalahan atau tugas tertentu. Keraguan dan kurang
percaya diri siswa terhadap kemampuan yang
dimilikinya akan terus berlanjut ketika siswa
mengerjakan latihan atau tugas yang berkaitan dengan
materi  tersebut. Kurangnya sikap optimis dan
kemampuan untuk tetap tenang di bawah kondisi yang
menekan pada saat belgjar ataupun diluar kelas.

Akibatnya, siswa akan tetap merasa bahwa
dirinya tidak mampu mengerjakan tugas tertentu
karena kemampuan yang dimilikinya tidak cukup
memadai untuk menyelesaikan tugas tertentu.
Kurangnya keyakinan siswa terhadap kemampuannya
akan menyebakan resiliens matematis siswa akan terus
rendah. Resiliensi bukan hanya seorang siswa yang
memiliki kemampuan untuk mengatas kemalangan
dan bangkit dari keterpurukan, namun lebih dari itu
resiliensi juga merupakan kapasitas individu meraih
aspek positif dari sebuah keterpurukan yang terjadi
dalam dirinya (Revich & Shatte, 2002 : 46).

Dapat dismpulkan bahwa pembelgaran
BLRMSKK ini lebih unggul dari pada pembelajaran
konvensional. Hal ini sgjalan dengan hasil penelitian
hasil penelitian Cahyani, Wulandari, Rohaeti, dan
Fitrianna (2018) menyimpulkan “secara garis besar
bahwa minat belajar dan resilienss secara bersama-
sama memiliki hubungan terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa dengan memberikan
kontribus sebesar 50,3% dan 49,7% diantaranya
dipengaruhi oleh faktor yang lain. Dengan kata lain,
jika minat belgjar dan resiliensi siswa tergolong baik
maka kemampuan pemahamanya pun akan baik”.

Hasll penelitian Amaliyah (2019)
menyimpulkaan “siswa dengan resiliensi matematis
tinggi mampu mengumpulkan fakta secara terurut dan
lengkap, membangun dan menetapkan asumsi yang
logis, menilai atau menguji asumsi yang dibuat melaui
proses menghitung matematis serta mampu membuat
suatu kesimpulan berdasarkan proses berpikir yang
tepat. Sebaliknya Siswa yang memiliki resiliensi
matematis rendah hanya mampu mengumpulkan fakta
tetapi tidak mampu membangun dan menetapkan

asumsi yang logis, tidak mampu menilai atau mengujji
asumsi, serta tidak mampu menetapkan kesimpulan
berdasarkan proses berpikir yang tepat”.

Hal lain yang mendukung “Indikator dari
kemampuan pemecahan masalah dapat terpenuhi oleh
siswa dengan kemampuan pemecahan masalah yang
tinggi, serta terdapat hubungan yang signifikan antara
resiliensi matematik terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa” menurut Maharani dan Bernard (2018).

Interaksi yang dimaksud dalam pendlitian ini
adalah interaksi antara faktor pembelgaran dan
kemampuan awal siswa terhadap peningkatan resiliensi
matematis siswa. Dalam kemampuan awal siswa
(KAM), siswa dikelompokkan berdasarkan pada
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Temuan
pendliti menunjukkan bahwa secara signifikan terdapat
interaksi antara model pembelgjaran dan kemampuan
awva matematika (KAM) siswa terhadap resiliens
matematis siswa.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat
dilihat dari hasil penelitian dimana rata-rata gain
ternormalisasi resilienss matematis siswa berdasarkan
pembelgjaran BLRMSKK untuk kelompok tinggi
(0,32), sedang (0,35) dan rendah (0,30). Sedangkan
pembelgjaran konvensional rata-rata gain
ternormalisasi untuk kelompok tinggi (0,15), sedang
(0,08) dan rendah (0,15). Dalam hal ini, KAM siswa
pada pembelgjaran BLRMSKK dengan kategori KAM
tinggi mempunyai  peningkatan lebih  besar
dibandingkan KAM siswa pada pembelgaran
konvensional.

Selanjutnya, hasil  penelitian  resiliens
matematis siswa dalam interaks antara faktor
pembelgjaran dengan kemampuan awal matematika
siswa dapat diketahui dari hasil uji ANAVA dua jalur
yang diperoleh dari nilai probabilitas pada baris
KAM*Model diperoleh nilai sig.0,031 (sig.< 0,05),
lebih besar dari taraf probabilitas (sig) 0,05. Maka
dapat dismpulkan bahwa terdapat interaksi antara
model pembelgaran (BLRMSKK dan Konvensional)
dengan KAM terhadap resiliens matematis siswa
dengan pengaruh sebesar 7,48%. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan Hutauruk (2018)
menyatakan “terdapat pengaruh interaksi antara Model
Pembelgjaran dan KAM pada kategori KAM tengah
dan bawah terhadap pencapaian resilienss matematis
mahasiswa”.

Ha ini juga berarti bahwa pendekatan
pembelgjaran memberikan pengaruh yang berbeda
beda secara signifikan terhadap peningkatan resiliensi
matematis siswa pada tingkat KAM tinggi, sedang dan
rendah. Faktor kemampuan awa matematika
menunjukkan bahwa peningkatan resiliens matematis
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siswa yang terjadi di kelompok BLRMSKK dan
konvensional sesuai dengan tingkat kemampuan awal
masing-masing. Siswa berada pada kategori tinggi dan
sedang cocok digarkan dengan menggunakan
pembelgjaran BLRMSKK, karena siswa merasa lebih
tertarik untuk menyel esaikan masalah karena diberikan
waktu menyelesaiakan secara individual dan saling
berdiskusi dengan kelompoknya sehingga resiliensi
matematis siswa meningkat pada kategori tinggi dan
sedang. Sedangkan untuk siswa kategori rendah lebih
cocok menggunakan pembelajaran konvensiona. Pada
KAM siswa dalam kategori tinggi cocok mengguakan
pembelgjaran BLRM SKK karena pondasi untuk belajar
materi selanjutnya sudah dikuasai dan siswa akan
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri sehingga
resiliensi matematisnya pun akan tinggi karena siswa
akan lebih percaya diri dalam pembelgjaran topik
selanjutnya.

Penolakan hipotesis nol memberikan arti
bahwa secara bersama-sama KAM dan pembelajaran
memberikan  akibat yang signifikan terhadap
peningkatan resiliensi matematis siswa. Penolakan ini
tentu sgja tidak cukup kuat, karenanya bagi peneliti
selanjutnya dapat melakukan pengujian kembali
dengan data yang lebih akurat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil andisis, pembelgjaran

matematika baik dengan pembelgjaran blended
learning rotation model strategi  konflik  kognitif
maupun dengan pembelajaran konvensional terdapat
pengaruh resilienss matematis siswa. Beberapa
simpulan yang berkaitan dengan faktor pembelgjaran,
kemampuan awal matematika, dan resiliensi matematis
siswa, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:1) terdapat pengaruh model blended learning
rotation model strategi konflik kognitif terhadap
kemampuan spasial matematis siswa SMA Negeri 1
Kutaimbaru. Daam penelitian ini  pengaruh
peningkatan resilienss matematis siswa yang digjarkan
menggunakan model pembelajaran blended learning
rotation model strategi konflik kognitif lebih baik
daripada kemampuan kemampuan spasial matematis
siswa yang digarkan menggunakan  model
pembelgjaran konvensional. 2) terdapat interaksi antara
model pembelgjaran blended learning rotation model
strategi  konflik  kognitif dan kemampuan awal
matematika siswa dalam mempengaruhi resiliensi
matematis siswa siswa SMA Negeri 1 Kutalimbaru.
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